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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisis data dalam penelitian ini maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada hubungan negatif antara bimbingan sosial dengan tingkat kenakalan 

remaja siswa SMP PGRI Kasihan, Bantul tahun pelajaran 2015/2016. 

Dengan demikian semakin baik bimbingan sosial akan diikuti penurunan 

tingkat kenakalan remaja. Demikian juga sebaliknya semakin rendah 

bimbingan sosial akan diikuti peningkatan kenakalan remaja. 

2. Ada hubungan negatif antara layanan pribadi di sekolah dengan tingkat 

kenakalan remaja pada siswa SMP PGRI Kasihan, Bantul tahun pelajaran 

2015/2016. Dengan demikian semakin tinggi layanan pribadi akan diikuti 

penurunan tingkat kenakalan remaja. Demikian pula sebaliknya semakin 

rendah layanan pribadi akan diikuti peningkatan tingkat kenakalan remaja. 

3. Ada hubungan negatif antara bimbingan sosial dan bimbingan pribadi 

dengan tingkat kenakalan remaja pada siswa SMP PGRI Kasihan, Bantul 

tahun pelajaran 2015/2016. Dengan demikian semakin tinggi bimbingan 

sosial dan semakin baik layanan pribadi secara bersama-sama akan diikuti 

penurunan tingkat kenakalan remaja. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis di atas diketahui bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan dari variabel bebas dengan 
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variabel terikat. Hal ini memberi petunjuk kepada pihak sekolah bahwa 

bimbingan sosial dan layanan pribadi yang diberikan sekolah khususnya guru 

kepada siswa adalah penting artinya bagi tingkat kenakalan remaja. Adapun 

implikasi keadaan di atas dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Bimbingan sosial sangat penting karena dengan didorong oleh bimbingan 

sosial maka siswa akan terus berperilaku dan bertingkah laku sesuai 

dengan bimbingan yang diperoleh di sekolah sehingga akan berpengaruh 

terhadap penurunan tingkat kenakalan remaja. 

2. Dengan bimbingan pribadi akan selalu diberikan sehingga terbentuk sifat 

pembiasaan yang rutin maka tingkah laku dan perilaku siswa akan 

terbentuk dengan baik dan akan menurunkan tingkat kenakalan remaja. 

Berdasarkan hal di atas guru dan orangtua dituntut bekerjasama dalam 

memberikan perilaku dan tingkah laku siswa yang baik di rumah maupun di 

sekolah sehingga tingkat kenakalan remaja akan menurun dan akan tercapai 

peningkatan prestasi dalam belajarnya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penelitian ini maka ada beberapa 

pandangan-pandangan peneliti yang sekiranya dapat diangkat sebagai saran. 

1. Bagi sekolah 

Hendaknya selalu memberikan aktif dalam memberikan bimbingan sosial 

dan juga layanan pribadi pada siswa secara kontinyu dan 

berkesinambungan sehingga terjadi pembiasaan pada siswa untuk selalu 



 84 

bertingkah laku dan berperilaku yang baik sehingga tingkat kenakalan 

remaja akan menurun dengan sendirinya dan juga akan meningkatkan 

keefektifan proses belajar belajar di sekolah. 

2. Bagi guru  

Hendaknya selalu bekerja sama dengan orang tua dalam menanamkan 

perilaku dan tingkah laku yang baik kepada siswa agar tercapai tujuan 

pembelajaran di sekolah maupun di rumah dengan menurunnya tingkat 

kenakalan remaja. 

3. Bagi murid 

Hendaknya bimbingan sosial dan layanan pribadi selalu dipahami dan 

dilaksanakan setiap harinya sehingga akan menjadikan sebuah kebiasaan 

yang tinggi dalam tingkah laku dan perilakunya sehari-hari sehingga akan 

terbentuk pribadi yang baik pula. 
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Idenritas Responden :  

a. Nama     : 

b. Nomor Absen    : 

c. Kelas                : 

2. Petunjuk Pengisian : 

a. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti. 

b. Tiap pernyataan terdiri dari 4 (empat) pilihan jawaban yaitu : 

A= Selalu 

B= Sering 

C= Kadang-kadang 

D= Tidak Pernah 

c. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang telah disediakan dan jawaban 

sesuai dengan pendapat anda secara benat dan jujur. 

d. Pengisian angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai anda. 

e. Setelah diisi mohon dikembalikan dan atas bantuannya kami ucapkan 

terima kasih. 
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ANGKET I : BIMBINGAN SOSIAL 

No Pernyataan A B C D 

1 Saya melakasanakan ibadah dengan baik     

2 Saya menghindari larangan-larangan agama.     

3 Saya menyumbang untuk pembangunan tempat 

ibadah 

    

4 Saya meningkatkan kualitas beribadah     

5 Saya ikut merasakan penderitaan orang lain     

6 Saya menolong teman yang terkana musibah     

7 Saya bersikap jujur dalam bersahabat     

8 Saya bertanggung jawab dan memiliki kesaran 

yang tinggi tanpa harus menunggu perintah orang 

lain. 

    

9 Saya bersedia dihukum jika melanggar tata tertib 

sekolah 

    

10 Saya bergabung dengan kegiatan yang saya suka     

11 Saya akan menerima teman apa adanya.     

12 Saya akan bersahabat dengan teman yang sejalan     

13 Saya acuh tak acuh dengan perasaan teman-teman 

saya. 

    

14 Saya benci terhadap sikap teman.     

15 Saya mampu menerima dan menyampaikan 

pendapat secara baik. 

    

16 Saya mampu berkomunikasi dengan baik     

17 Saya curiga terhadap teman yang belum kenal     

18 Saya bergaul dengan teman tertentu saja     

19 Saya mengungkapkan isi hati kepada teman yang 

saya percxaya. 

    

20 Saya mengajak dan mentraktir teman di kantin.     
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ANGKET II : BIMBINGAN PRIBADI 

No Pernyataan A B C D 

1 Saya yakin akan kemampuan dalam mengatasi 

masalah. 

    

2 Saya merasa setara dengan orang lain.     

3 Saya optimis dalam bertindak.     

4 Saya enghargai orang lain.     

5 Saya peka terhadap perasaan orang lain.     

6 Saya mampu mengubah diri menjadi lebih baik.     

7 Saya bertindak menurut cara atau patokan tertentu 

yang berlaku dalam masyarakat. 

    

8 Saya lari dari masalah yang saya hadapi.     

9 Saya mempunyai cita-cita yang tinggi.     

10 Saya tidak dapat memutuskan sesuatu.     

11 Saya merasa puas dan bangga dengan hasil karya 

sendiri. 

    

12 Saya percaya diri dalam menghadapi tantangan.     

13 Saya menerima dan menghargai diri sendiri 

sebagaimana adanya. 

    

14 Saya merasa diri saya tidak berguna.     

15 Saya kurang percaya diri.     

16 Saya takut gagal seshingga tidak berani mencoba 

hal-hal baru. 

    

17 Saya merasa optimis.     

18 Saya mempunyai pengharapan bagi diri sendiri.     

19 Saya lebih realistis sesuai dengan potensi yang 

dimiliki 

    

20 Saya tidak cepat-cepat menyalahkan diri sendiri 

atas kekurangan atau ketidaksempurnaan saya. 
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ANGKET III : KENAKALAN REMAJA 

No Pernyataan A B C D 

1 Saya terlambat masuk sekolah     

2 Saya tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR)     

3 Saya suka membolos sekolah     

4 Saya tidak masuk sekolah tanpa ijin     

5 Saya membantah penjelasan dari guru     

6 Saya cepat emosi     

7 Saya membuat masalah di dalam kelas.     

8 Saya menyembunyikan catatan teman.     

9 Saya memukul-mukul meja waktu pelajaran.     

10 Saya melawan kepada kedua orang tua saya.     

11 Saya melaksanakan seks bebas.     

12 Saya mencuri barang milik orang lain.     

13 Saya suka merusak fasilitas sekolah     

14 Saya merusak pintu sekolah.     

15 Saya membawa senjata tajam ke dalam kelas.     

16 Saya tidak memperhatikan pelajaran di sekolah.     

17 Saya seenaknya masuk ke dalam kelas.     

18 Saya membawa obat-obat terlarang.     

19 Saya berkelahi dengan teman sekelas.     

20 Saya tidak mengenakan seragam sekolah.     
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